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RINGKASAN 

RANCANG BANGUN ALAT CONCRETE MIXER DENGAN KAPASITAS 

100 KILOGRAM. 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,      Agustus 2018 

 

Adrian Eka Haryo : dibimbing oleh Dr. Ir. Hendri Chandra, M.T. 

 

DESIGN OF CONCRETE MIXER WITH A CAPACITY OF 100 KILOGRAMS. 

 

xxvii + 67 halaman, 8 tabel, 26 gambar, 3 lampiran 

 

Pada saat ini Indonesia sedang berkembang. Perkembangan di Indonesia salah 

satunya berdampak pada proses pembangunan. Pembangunan ini tidak hanya 

dalam skala besar pembangunan pun melingkupi skala-skala kecil. Ada 2 

macam alat untuk mencampurkan beton yaitu truck mixer dan concrete mixer 

portable. Akan tetapi pembangunan dalam skala kecil tidak memerlukan 

concrete mixer truck, karena untuk penyewaan alat truck mixer ini cukup 

mahal dan alat ini susah menjangkau daerah yang memiliki jalan yang sempit. 

Maka dari itu untuk pembangunan skala kecil dibutuhkan concrete mixer 

portable. Concrete mixer portable adalah alat yang digunakan untuk mengaduk 

adonan beton ready mix sehingga adonan tersebut dapat dicampur dengan rata. 

Alat ini bukan hanya untuk mempermudah pekerjaan manusia dan juga alat ini 

mempersingkat waktu pekerjaan, tapi untuk biaya sewa alat ini cukup mahal 

dan alat ini susah untuk digunakan menjangkau ke lokasi yang belum memiliki 

listrik. Adapun concrete mixer portable yang sering ditemukan masih memiliki 

kekurangan. Contohnya terjadi permasalahan seperti tidak tercampur ratanya 

semua komposisi dari beton sehingga mengakibatkan kualitas beton tersebut 

kurang homogen. Rancang alat concrete mixer ini merupakan hasil 

penambahan item dari analisis dan survey alat concrete mixer manual. 
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Penambahan pada alat ini teretak pada bilah bilah di dalam tong yang 

bertujuuan untuk mempercepat proses pencampuran concrete. Kemudian 

sistem transmisi yang digunakan adalah puli dan sabuk V. puli yang digunakan 

adalah dua puli yang pertama berdiameter 40 mm dan puli kedua 400 mm. 

kemudian daya motor yang diguanakan adalah 1 Hp dengan kecepatan 1400 

rpm. Desainan alat ini digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kecepatan 

produksi beton serta dapat digunakan di daerah yang minim listrik dan bahan 

bakar. Dan juga alat ini dirancang agar bisa digunakan secara manual. 

 

Kata kunci : concrete mixer, concrete, manually, bilah-bilah, puli 
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SUMMARY 

DESIGN OF CONCRETE MIXER WITH A CAPACITY OF 100 KILOGRAMS  

Scientific Paper in the form of Skripsi,    Agustus 2018 

 

Adrian Eka Haryo : supervised by Dr. Ir. Hendri Chandra, M.T 

 

RANCANG BANGUN ALAT CONCRETE MIXER DENGAN KAPASITAS 

100 KILOGRAM.  

 

xxvii + 67 pages, 8 tables, 26 pictures, 3 appendixs 

 

In Indonesia has developed. Developments in Indonesia one of which impact 

on the development process. This development not only in large-scale 

development also encompasses small scales. There are two kinds of an 

instrument for mixing concrete that is portable a mixer truck a mixer and 

concrete. But development on a small scale does not require concrete a mixer 

truck, due to a mixer truck rental instrument are expensive and it is difficult to 

reach out to an area that has the narrow way. It is therefore for the construction 

of a small scale needed portable concrete a mixer  But the construction of a 

small scale does not require a concrete mixer truck. A concrete mixer is a tool 

used for ready-mix concrete knead the dough so that the dough can be mixed 

evenly. This tool not only to facilitate human work and also these tools shorten 

time jobs, but for the cost of rental equipment is quite expensive and difficult 

to use this tool to reach into locations that do not have electricity. The portable 

concrete mixer which is often found to still have flaws. For example, there is a 

problem such as not mixed at all the composition of the concrete, resulting in a 

less homogeneous quality of the concrete. Design concrete mixer tool is the 

result of the addition of an item of analysis and user survey tool concrete 

mixer. The addition of this tool streak on the bar blades in a vat which to 

accelerate the process of mixing concrete. Then the transmission system is used 

pulleys and belts V pulleys used are two of the first pulley diameter of 40 mm 

and two 400 mm pulley. uses then the motor power is 1 Hp at 1400 rpm speed. 
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Design tool is used with the aim to increase the speed of production of concrete 

and can be used in areas that lack of electricity and fuel. And this tool is also 

designed to be used manually  

 

Keywords : concrete mixer, concrete, manually, blades, pulley. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini Indonesia sedang mengalami era globalisasi. Globalisasi 

adalah proses intergrasi nasional yang terjadi karena pertukaran pandangan 

dunia, produk, pemikiran dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. Pada era 

globalisasi semua sudah mengalami kemajuan termasuk dalam proses 

pembangunan. Proses pembangunan di Indonesia sedang berkembang karena 

setiap daerah sudah dibangun perumahan, perkantoran, mall dan lain sebagainya. 

Pembangunan ini membutuhkan salah satunya adalah concrete mixer truck 

sebagai alat bantu manusia. Pembangunan ini tidak hanya dalam skala besar 

pembangunan pun melingkupi skala-skala kecil. Akan tetapi pembangunan 

dalam skala kecil tidak memerlukan concrete mixer truck karna sewa alat 

tersebut kurang ekonomis maka dari itu dibutuhkan inovasi-inovasi teknologi 

untuk menciptakan suatu alat yang mempermudah dalam pengerjaan 

pembangunan dalam skala kecil. Menurut (Iriani, 2014) Inovasi merupakan 

sebuah ide, praktek, atau obyek yang dipahami sebagai sesuatu yang baru oleh 

masing-masing individu atau unit pengguna lainnya inovasi berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman secara nyata terlihat. 

Concrete mixer adalah alat yang digunakan untuk mengaduk adonan beton 

ready mix sehingga adonan tersebut dapat dicampur dengan rata. Kemudian 

adonan beton ready mix tersebut dapat diangkut dari tempat pencampuran beton 

kelokasi proyek. Mekanismenya concrete mixer akan dimasukan bahan-bahan 

seperti semen, pasir, air dan batuan dengan ukuran yang telah ditetapkan sesuai 

dengan kapasitas dari concrete mixer tersebut. Dalam operasinya alat ini hanya 

bisa digunakan untuk skala pengerjaan kecil. Alat ini bukan hanya untuk 

mempermudah pekerjaan manusia dan juga alat ini mempersingkat waktu 
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pekerjaan, tapi untuk biaya sewa alat ini cukup mahal dan alat ini susah untuk 

digunakan menjangkau ke lokasi yang belum memiliki listrik. Adapun concrete 

mixer portable yang sering ditemukan masih memiliki kekurangan. contohnya 

tidak tercampur ratanya semua komposisi dari beton sehingga mengakibatkan 

kualitas beton tersebut kurang homogen dan membutuhkan waktu yang lama 

untuk membuat beton tersebut menjadi homogen. Untuk meningkatkan efisiensi 

dari kerja concrete mixer tersebut dilakukan penambahan item di dalam mixer 

agar fungsi dari concrete mixer tersebut semakin berkembang dan lebih efektif, 

serta untuk meningkatkan mutu dari beton yang di buat tersebut dalam alat 

concrete mixer kapaitas 100 kilogram. Dan alat ini di desain agar bisa digunakan 

secara manual, karna biasanya pada daerah-daerah yang sedang dibangun untuk 

wilayan perumahan biasanya belum memiliki aliran listrik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penilitian yaitu, penggunaan concrete mixer portable 

memiliki kekurangan diantaranya adalah waktu yang dibutuhkan untuk 

mencampurkan beton cukup lama supaya campuran beton tercampur rata, hal ini 

dikarenakan mixer hanya memiliki bilah-bilah yang searah dengan putaran 

mixer. Dan mempersingkat waktu pengerjaan pada proses pencampuran. 

kemudian alat concrete mixer ini dapat digunakan secara manual serta kurang 

ekonomisnya harga alat maupun harga penyewaan alat. Kemudian alat 

konvensional yang lain membutuhkan listrik atau bahan bakar untuk 

menghidupkan mesin tersebut. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari rumusan masalah di atas 

penulis membatasi permasalahan meliputi : 

9. Rancangan alat hanya untuk membantu pekerjaan untuk skala kecil. 

10. Rancangan alat bisa digunakan secara manual dengan batas beban 1/3 

sak semen dengan perbandingan 1:2:3 dan tidak menghitung putaran 

alat secara manual. 

11. Perhitungan biaya meliputi harga bahan dan biaya pengerjaan. 

12. Rancangan alat ini hanya mendesain dan menghitung bagian-bagian 

untuk mentransmisikan putaran dari motor listik ke tong dan bilah-

bilah tanpa menghitung kekuatan rangka. 

13. Rancangan alat ini untuk membuktikan bahwa dengan motor listrik 

yang berkapasitas 1 Hp bisa menggerakkan tong mixer dengan beban 

yang ada. 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk dapat 

menghasilkan alat yang lebih cepat dalam proses pengadukan sehingga lebih 

efektif dalam proses pengadukan, dan alat ini dirancang agar dapat digunakan 

dimasyarakat luas. dan mempercepat waktu pengadukan beton dalam skala 100 

kilogram. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dapat mempersingkat waktu pekerjaan dalam 

proses pengadukan concrete mixer dalam skala 100 kilogram. Dan alat ini bisa 
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digunakan untuk daerah yang minim listrik dan bahan bakar. Sehingga alat ini 

bisa digunakan secara manual. Karena pada alat ini menggunakan enggkol yang 

berguna untuk menggerakkan tong dan bilah-bilah untuk mencampurkan beton. 
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